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Abstrak - Kain tenun merupakan tekstil tradisional yang dibuat dengan menyilangkan benang pakan dan lungsin, baik secara manual 

maupun menggunakan alat tenun. Permasalahan yang terjadi dalam pemilihan kain tenun terbaik saat ini masih dilakukan secara 

manual, sehingga kurang efisien dan berisiko menimbulkan ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, penelitian ini merancang sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS dipilih karena mampu menyelesaikan masalah pemilihan alternatif 

berdasarkan berbagai kriteria yang relevan. Data dalam penelitian ini diambil dari Kain Tenun Padi Sarumpun dengan lima alternatif 

motif: Tulip, Tapak Manggih, Rangkiang, Pucuak Rabuang, dan Padi Sarumpun. Penilaian dilakukan berdasarkan empat kriteria: harga, 

tingkat kesulitan, kualitas bahan, dan proses pembuatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Motif Pucuak Rabuang memiliki nilai 

tertinggi (0,7304), sehingga dinilai sebagai kain tenun terbaik. Sistem ini mampu membantu dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi 

dalam proses seleksi, serta memberikan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh pihak pengelola tenun. Dengan 

demikian, SPK berbasis TOPSIS terbukti efektif dalam pemilihan kain tenun terbaik. 

Kata Kunci: Kain Tenun, Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Alternatif, Kriteria 

Abstrac - Woven fabric is a traditional textile made by interlacing weft and warp threads. Currently, the process of selecting the best 

woven fabric is still done manually, making it inefficient and prone to subjectivity. This study aims to design a Decision Support 

System (DSS) to assist in selecting the best woven fabric more objectively and systematically. The method used is the Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), which evaluates alternatives based on multiple criteria. Data were obtained 

from Kain Tenun Padi Sarumpun, with five motif alternatives: Tulip, Tapak Manggih, Rangkiang, Pucuak Rabuang, and Padi 

Sarumpun. The evaluation criteria include price, level of difficulty, material quality, and production process. The results show that 

Pucuak Rabuang motif is the best option with the highest preference value (0.7304), followed by Padi Sarumpun (0.3382), Tulip 

(0.2554), Rangkiang (0.25), and Tapak Manggih (0.1984). Thus, the developed system has proven to improve efficiency and accuracy 

in selecting the best woven fabric and provides valuable decision-making support for the Kain Tenun Padi Sarumpun business unit. 

Keywords: Woven Fabric, Decision Support System, TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), 

Alternative, Criteria 

1. PENDAHULUAN 

Te$knologi informasi sangat pe$nting saat ini untuk se$orang wirausaha. Pe$nggunaan te$knologi yang be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan bisnis, me$mbuat inovasi, dan ide$-ide$ se$rta me$nciptakan budaya digital. Bisnis kain te$nun dalam pe$milihan 

kualitas kain te$nun te$rbaik masih me$nggunakan me$tode$ lama. Jika bisnis ini sudah be$rada di tingkatan digitalisasi, pasti 

di dalam UMKM te$rse$but bisa me$ngubah prose$s bisnis me$njadi le$bih e$fisie$n dan me$nguntungkan [1]. 

Kain te$nun adalah te$kstil yang dibuat de$ngan cara me$nyilangkan be$nang pakan dan be$nang lungsin se$cara 

be$rgantian. Kain te$nun biasanya dibuat de$ngan alat te$nun, te$tapi ada juga yang dibuat de$ngan cara te$nun jari. 

Pe$rmasalahan yang te$rdapat pada siste$m yang se$dang be$rjalan saat ini yaitu prose$s me$nye$le$ksi se$cara de$tail kain te$nun 

te$rbaik di Kain Te$nun Padi Sarumpun, Kabupate$n Solok, Sumate$ra Barat masih me$nggunakan cara manual. Ke$butuhan. 

dalam me$ngide$ntifikasi se$suai de$ngan ke$butuhan pe$nggunaan be$rdasarkan inve$ntaris variabe$l yang se$suai de$ngan harga, 

tingkat ke$sulitan pe$mbuatan, kualitas bahan, dan prose$s pe$mbuatan. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan te$rse$but maka pada pe$ne$litian ini pe$nulis me$mbuat Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan. 

Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan (SPK) umumnya adalah siste$m kompute$r be$rbasis informasi yang dile$ngkapi de$ngan 

ke$mampuan pe$ngambilan ke$putusan dalam domain te$rte$ntu. Me$tode$ TOPSIS me$miliki be$be$rapa ke$le$bihan yang 

signifikan, te$rmasuk ke$mudahan pe$mahaman dan pe$nggunaan kare$na konse$p dasarnya yang se$de$rhana, yaitu jarak dari 

solusi ide$al. Nilai ke$te$rampilan didalam pe$ngambilan ke$putusan yang dimiliki ole$h se$orang pe$ngambil ke$putusan 

misalnya manaje$r, te$rgantung dari be$be$rapa faktor se$pe$rti faktor inte$le$ge$nsi, kapabilitas, kapasitas dan tanggung jawab 

[2]. 

Pe$rmasalahan yang te$rdapat pada siste$m yang se$dang be$rjalan saat ini yaitu prose$s me$nye$le$ksi se$cara de$tail kain 

te$nun te$rbaik di Kain Te$nun Padi Sarumpun, Kabupate$n Solok, Sumate$ra Barat masih me$nggunakan cara manual. 

Ke$butuhan dalam me$ngide$ntifikasi se$suai de$ngan ke$butuhan pe$nggunaan be$rdasarkan inve$ntaris variabe$l yang se$suai 

de$ngan harga, tingkat ke$sulitan pe$mbuatan, kualitas bahan, dan prose$s pe$mbuatan. [3] 

SPK me$nggunakan te$knologi informasi dan be$rbagai alat analitik untuk me$nyajikan informasi se$cara te$rstruktur 

dan te$rinte$grasi, me$mungkinkan pe$ngguna untuk me$nge$ksplorasi be$rbagai opsi ke$putusan se$rta me$nge$valuasi dampak 

dari masing-masing opsi te$rse$but. Siste$m ini tidak hanya me$nye$diakan data historis dan re$al-time$, te$tapi juga me$ndukung 

simulasi, pe$mode$lan pre$diktif, dan analisis dalam me$milih alte$rnatif yang te$rbaik dari informasi dan data yang te$rse$dia 

untuk me$mbantu pe$ngambilan ke$putusan. SPK tidak hanya me$ningkatkan e$fisie$nsi prose$s pe$ngambilan ke$putusan te$tapi 
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juga me$mbantu dalam me$ngurangi ke$tidakpastian dan me$ningkatkan akurasi dalam me$re$ncanakan dan me$njalankan 

strate$gi bisnis. SPK pe$milihan distributor te$rbaik adalah alat yang vital bagi pe$rusahaan dalam me$nilai, me$mbandingkan, 

dan me$milih mitra distribusi yang te$pat. SPK me$mfasilitasi pe$ngumpulan dan analisis data te$rkait kine$rja distributor, 

te$rmasuk informasi me$nge$nai ke$andalan pe$ngiriman, kualitas layanan pe$langgan, e$fisie$nsi logistik, dan komitme$n 

te$rhadap inovasi. De$ngan me$nggunakan te$knologi informasi dan alat analitik, SPK me$mungkinkan manaje$r untuk 

me$nyusun ske$nario dan me$lakukan simulasi untuk me$mpre$diksi dampak dari pe$milihan distributor te$rte$ntu te$rhadap 

ope$rasi bisnis se$cara ke$se$luruhan. SPK juga me$mbantu dalam me$ngide$ntifikasi risiko pote$nsial dan me$nge$valuasi kine$rja 

distributor be$rdasarkan krite$ria yang te$lah dite$tapkan, se$pe$rti biaya ope$rasional, jangkauan pasar, dan ke$mampuan untuk 

me$nangani produk khusus. De$ngan pe$nde$katan yang te$rstruktur dan data yang te$rinte$grasi, SPK me$mungkinkan 

pe$rusahaan dapat me$ngambil se$buah ke$putusan state$gis se$rta informasional dalam me$milih distributor yang dapat 

me$ndukung pe$rtumbuhan dan ke$be$rhasilan jangka panjang me$re$ka. Salah satu me$tode$ dalam SPK yaitu Me$tode$ 

Te$chnique$ for Orde$r of Pre$fe$re$nce$ by Similarity to Ide$al Solution [4]. 

Kompone$n-kompone$n Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan se$cara garis be$sar me$liputi, Manaje$me$n Data, Basis Mode$l 

Antarmuka Pe$ngguna dan Manaje$me$n   Pe$nge$tahuan[5]. Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan ini me$nggunakan me$tode$ 

Te$chnique$ for Orde$r Pre$fe$re$nce$ by Similarity to Ide$al Solution (TOPSIS). Me$tode$ TOPSIS me$rupakan salah satu me$tode$ 

yang dapat digunakan untuk me$ngatasi pe$rmasalahan pe$milihan alte$rnatif de$ngan me$mpe$rtimbangkan be$rbagai krite$ria 

yang re$le$van [3]. Ke$le$bihan utama dari me$tode$ ini adalah ke$se$de$rhanaan konse$pnya, ke$mudahan pe$mahamannya, dan 

prose$s komputasinya yang se$de$rhana, se$hingga mampu me$mbe$rikan solusi yang sangat ide$al. Se$tiap alte$rnatif ke$mudian 

die$valuasi be$rdasarkan jarak E$uclide$an-nya ke$ solusi ide$al positif dan ne$gatif, de$ngan alte$rnatif te$rbaik adalah yang 

me$miliki jarak te$rde$kat ke$ solusi ide$al positif dan jarak te$rjauh dari solusi ide$al ne$gatif.[6] 

Me$tode$ TOPSIS me$miliki be$be$rapa ke$le$bihan yang signifikan, te$rmasuk ke$mudahan pe$mahaman dan pe$nggunaan 

kare$na konse$p dasarnya yang se$de$rhana, yaitu jarak dari solusi ide$al. Prose$s pe$rhitungannya juga e$fisie$n dan tidak 

me$me$rlukan kalkulasi yang komple$ks, me$mbuatnya cocok untuk dite$rapkan dalam be$rbagai situasi de$ngan banyak 

krite$ria dan alte$rnatif. Se$lain itu, me$tode$ ini me$mbe$rikan hasil yang obje$ktif dan te$rukur de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

solusi ide$al positif dan ne$gatif, me$mbe$rikan gambaran yang je$las te$ntang posisi se$tiap alte$rnatif. Fle$ksibilitasnya 

me$mungkinkan pe$ne$rapan dalam be$rbagai bidang, mulai dari manaje$me$n hingga re$kayasa, se$rta ke$mampuannya untuk 

dikombinasikan de$ngan te$knik lain untuk analisis yang le$bih me$ndalam. [7] 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang te$rse$but maka pe$nulis te$rtarik untuk me$ngangkat se$buah pe$ne$litian de$ngan judul 

“Implementasi Metode Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (Topsis) Dalam Pemilihan 

Kain Tenun Terbaik”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Mengidentifikasi Masalah 

Dari se$buah pe$ne$litian, me$ngide$ntifikasi masalah adalah me$lakukan pe$nganalisaan te$rhadap obje$k yang akan diolah. 

De$ngan me$ngide$ntifikasi masalah, dapat me$me$be$rikan bukti awal bahwa masalah yang akan kita te$liti di lapangan be$nar- 

be$nar ada. Ole$h se$bab itu, dibutuhkan waktu untuk prngambilan data, waktu pe$ne$litian, te$mpat pe$ne$litian, me$tode$ 

pe$ne$litian, pe$ne$litian lapangan, rise$t pe$rpustakaan, dan pe$ne$litian laboratorium. 

2.2 Melakukan Studi Literatur 

Studi lite$ratur be$rtujuan untuk me$nge$tahui me$tode$ dan dasar-dasar ilmu pe$nge$tahuan yang me$ndukung bagi 

pe$mbangunan Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan yang akan di bangun. Studi lite$ratur ini me$liputi, Siste$m Pe$ndukung 

Ke$putusan , alte$rnatif se$rta krite$ria dan Me$tode$ Topsis yang dipe$role$h dari be$be$rapa sumbe$r yaitu jurnal nasional dan 

Inte$rnasional, buku dan Inte$rne$t. 

2.3 Pengumpulan Data 

Me$ngumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk me$lakukan pe$ne$ltian. Pe$ngumpulan data bisa dilakukan de$ngan 

be$rbagai cara di antaranya se$bagai be$rikut: 

a. Obse$rvasi 

Obse$rvasi yaitu pe$ngamatan se$cara langsung yang dilakukan te$rhadap obje$k pe$ne$litian. Tujuan dari pe$ngamatan 

adalah agar pe$rmasalahan yang ada dapat dike$tahui de$ngan je$las. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu me$nganalisa data dan informasi de$ngan me$mbaca buku-buku, lite$ratur-lite$ratur, jurnal, dan 

artike$l yang me$nunjang pe$ne$litian. 

2.4 Analisa  

Be$rdasarkan pe$ne$litian pe$ndahuluan diatas, maka dilakukan analisa data yang be$rtujuan agar pe$me$cahan masalah dapat 

me$ne$mukan solusi yang te$pat dan me$nghindari munculnya masalah baru. Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ Te$chnique$ For Orde$r Pre$fe$re$nce$ By Similarity To Ide$al Solution (TOPSIS) dapat dijadikan solusi 

untuk pe$me$cahan masalah yang ada yaitu pe$milihan kain te$nun te$rbaik di Kain Te$nun Padi Sarumpun. 
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a. Analisa Data 

Analisa ini dilakukan untuk me$mbatasi obje$k yang akan dite$liti agar me$njadi se$buah informasi yang le$bih 

siste$matis dan mudah untuk dipahami. Tahap analisa data me$rupakan tahap yang paling pe$nting dalam 

pe$nge$mbangan se$buah siste$m. Data yang dipe$role$h langsung dari Kain Te$nun Padi Sarumpun, Kab.Solok, 

Sumate$ra Barat. 

b. Analisa Prose$s 

Analisa ini dilakukan untuk me$nge$tahui bagaimana pe$me$cahan masalah se$hingga dapat me$nghasilkan solusi 

de$ngan me$tode$ yang te$pat. Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Me$tode$ Topsis yang me$rupakan 

suatu me$tode$ untuk me$mpe$role$h hasil ke$putusan yang te$pat dan akurat. 

c. Analisa Siste$m 

Analisa ini dilakukan untuk me$nge$tahui apa saja yang dibutuhkan dalam pe$rancangan siste$m. Dimana program 

yang dibuat me$nggunakan bahasa pe$mograman PHP dan Database$ MySQL. 

2.5 Perancangan 

Pada tahap ini akan me$mbuat se$buah pe$rancangan siste$m yang akan dijalankan, mulai dari me$nganalisa siste$m yang 

se$dang be$rjalan, dan me$rancang program yang akan kita jalankan te$rse$but. De$ngan me$nggunakan UML (Unifie$d 

Mode$lling Langue$ge$) se$bagai tols dalam me$nje$laskan alur analisa program. Pe$ne$liti me$lakukan pe$rancangan te$rhadap 

tampilan atau de$sain antarmuka inte$rface$ dari aplikasi Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan Dalam Pe$milihan Kain Te$nun 

Te$rbaik.  

2.6 Implementasi 

Imple$me$ntasi siste$m me$rupakan tahap yang dilakukan apabila aplikasi yang dirancang siap untuk diope$rasikan. 

Imple$me$ntasi dilakukan be$rtujuan untuk me$nkonfimasi hasil dari pe$rancangan aplikasi, se$hingga dapat me$mbe$rikan 

masukan ke$pada pe$nge$mbangan aplikasi. Pada tahap ini pe$rancangan aplikasi dilakukan de$ngan me$nggunakan Bahasa 

Pe$mograman PHP dan Database$ MySQL. 

2.7 Pengujian 

Pe$ngujian yang dilakukan te$rhadap hasil pe$ngolahan data se$cara manual de$ngan me$tode$ SAW de$ngan hasil dari 

imple$me$ntasi Me$tode$ Topsis me$nggunakan software$ XAMPP. Tahap ini be$rtujuan untuk me$mpe$rbaiki kine$rja dari 

aplikasi yang tidak se$suai de$ngan ke$butuhan fungsional yang te$lah dire$ncanakan se$be$lumnya.  

2.8 Pengujian 

E$valuasi me$rupakan tahapan yang dilakukan untuk me$lakukan pe$nilaian te$rhadap hasil dari pe$ngujian. Jika hasil 

pe$ngujian siste$m se$suai de$ngan hasil analisa dan pe$rancangan maka siste$m dapat dite$rapkan pada te$mpat pe$ne$litian untuk 

me$mbantu me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang ada. Tapi jika siste$m yang te$lah diuji tidak se$suai de$ngan hasil analisa dan 

pe$rancangan maka pe$rlu me$lakukan analisa ke$mbali te$rhadap siste$m dan me$ncari dimana le$tak ke$salahan yang ada pada 

siste$m, se$be$lum siste$m dite$rapkan pada te$mpat pe$ne$litian. Se$te$lah dite$ntukan ke$salahan pada siste$m maka dilakukan 

pe$rbaikan pada siste$m dan dilakukan pe$ngujian te$rhadap siste$m sampai siste$m se$suai de$ngan hasil analisa dan 

pe$rancangan dan siap untuk dite$rapkan pada te$mpat pe$ne$litian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be$rpe$doman pada ke$rangka ke$rja pe$ne$litian yang disajikan pada bab 3 me$nge$nai me$todologi pe$ne$litian, maka agar 

tidak me$mpe$rsulit dalam me$lakukan analisa dan pe$rancangan siste$m maka disajikan bagan alir analisa dan pe$rancangan 

se$pe$rti pada Gambar 1 be$rikut: 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Analisa dan Pe$rancangan 

3.1 Data 

Data yang diambil dalam pe$ne$litian ini adalah data kualitas kacang ke$de$lai yang mana data digunakan untuk me$ne$rapkan 

me$tode$ Te$chnique$ for Orde$r Pre$fe$re$nce$ by Similarity to Ide$al Solution (TOPSIS). Prose$s pe$ngumpulan data dilakukan 

me$lalui me$ngambil data di Kain Te$nun Sarumpun Padi. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk pe$milihan kain te$nun te$rbaik di 

Kain Te$nun Padi Sarumpun.  

Be$rikut adalah data yang dipe$role$h dari Kain Te$nun Padi Sarumpun, Kabupate$n Solok, Sumate$ra Barat yang akan 

digunakan se$bagai sampe$l dalam pe$ne$litian ini: 

 

 

Tabe$l 1. Data Kain Te$nun Padi Sarumpun 
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      Sumbe$r: Kain Te$nun Padi Sarumpun 

 

3.2 Menganalisa Sistem 

Me$tode$ TOPSIS digunakan dalam me$me$cahkan pe$rmasalahan yang be$rsifat multikrite$ria yang me$njadi dasar dalam 

pe$ngambilan ke$putusan. De$ngan me$nggunakan me$tode$ TOPSIS dalam me$mbantu me$mbuat ke$putusan, se$orang de$cision 

make$r dapat me$ngambil ke$putusan se$cara obje$ktif be$rdasarkan multikrite$ria yang te$lah dite$tapkan. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pe$nye$le$saian masalah de$ngan me$nggunakan me$tode$ TOPSIS adalah se$bagai be$rikut:  

3.2.1 Menentukan Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria 

Tahapan awal pada pe$ne$rapan pe$rhitungan me$tode$ TOPSIS ini yaitu me$ne$ntukan krite$ria dan nilai bobot krite$ria. Dalam 

pe$ne$litian ini krite$ria-krite$ria yang digunakan dalam prose$s se$le$ksi yaitu dapat dilihat pada Tabe$l 2 be$rikut ini: 

Tabel 2 Kriteria 

 
 

Pe$ne$ntuan krite$ria akan dijadikan acuan dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan. Tahapan se$lanjutnya yaitu 

me$ne$ntukan nilai bobot dari se$tiap krite$ria yang dapat dilihat pada Tabe$l 3. 
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Tabel 3 Nilai Bobot Kriteria 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 3 diatas maka didapatkan nilai bobot pada masing-masing krite$ria yang dimana untuk 

atributnya te$rbagi me$njadi dua yaitu be$ne$fit dan cost de$ngan ke$te$ntuan nilai bobot. 

3.2.2 Menentukan Rating Kecocokan Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria  

Ke$te$ntuan yang digunakan untuk me$ne$ntukan rating ke$cocokan se$tiap alte$rnatif te$rhadap se$tiap krite$ria yaitu se$bagai 

be$rikut: 

a.  Harga (C1) 

Harga ataupun biaya yang dike$luarkan saat prose$s produksi kain te$nun dikate$gorikan se$bagai cost de$ngan ke$te$ntuan yang 

dapat dilihat pada tabe$l 4 be$rikut ini: 

Tabel 4 Kriteria Harga (C1) 

 

b. Tingkat Ke$sulitan (C2) 

Be$be$rapa tahapan prose$s yang harus dipe$rhatikan dan me$mbutuhkan le$bih dari satu ruang kare$na harus me$le$wati be$be$rapa 

prose$s tahapan yang me$miliki tingkat ke$sulitan be$rbe$da-be$da yang dapat dilihat pada tabe$l 5 be$rikut ini: 

     Tabel 5 Kriteria Tingkat Kesulitan (C2) 

 

c. Kualitas Bahan (C3) 

Kualitas bahan yang digunakan saat prose$s produksi kain te$nun me$miliki kualitas yang be$rbe$da-be$da, be$rikut krite$ria 

kualitas bahan dalam prose$s produksi kain te$nun yang dapat dilihat pada tabe$l 6 be$rikut ini: 
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Tabel 6 Kriteria Kualitas Bahan (C3) 

 

d. Prose$s Pe$mbuatan (C4) 

Prose$s pe$mbuatan produksi kain te$nun me$mbutukan jangka waktu yang be$rbe$da te$rgantung de$ngan kualitas bahan dan 

tingkat ke$sulitannya, be$rikut krite$ria prose$s pe$mbuatan kain te$nun yang dapat dilihat pada tabe$l 7 be$rikut ini: 

Tabel 7. Kriteria Proses Pembuatan 

 

3.2.3 Matriks Keputusan  

Pada matriks ke$putusan, kolom matriks me$nyatakan atibut – atribut yang ada yaitu krite$ria dan se$dangkan pada baris 

me$nyatakan alte$rnatif yaitu pe$ne$ntuan pe$milihan kain te$nun yang dapat dilihat pada tabe$l 8 be$rikut ini: 

Tabel 8. Matriks Keputusan 

 

3.2.4  Menentukan Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Se$te$lah matrik ke$putusan dan bobot krite$ria didapat, maka se$lanjutnya yaitu me$ncari nilai bobot pe$mbagi untuk 

me$ne$ntukan matrik te$rnormalisasi. Hasil yang didapatkan untuk matrik ke$putusan te$rnormalisasi bisa dilihat pada Tabe$l 

9 be$rikut ini: 

    Tabel 9. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

 

3.2.5  Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

Me$nye$le$saikan pe$rhitungan diatas untuk me$ne$ntukan matriks ke$putusan te$rnormalisasi te$rbobot, maka hasil yang 

didapatkan untuk matrik ke$putusan te$rnormalisasi te$rbobot bisa dilihat pada Tabe$l 10 be$rikut ini: 
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Tabel 10. Hasil Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

 

3.2.6  Matrik Solusi Ideal Positif dan Matrik Solusi Ideal Negatif  

Se$lanjutnya me$ne$ntukan matrik solusi ide$al positif (A+) dan matrik solusi ide$al positif (A¯ ). Solusi ide$al positif 

dinotasikan de$ngan A+ dan matrik solusi ide$al ne$gatif dinotasikan de$ngan A¯. Pe$ncarian nilai max dan nilai min untuk 

ide$al positif dan ide$al ne$gatif, dapat dilihat pada tabe$l 11 be$rikut ini: 

Tabel 11. Matrik Keputusan Nilai Max dan Nilai Min 

 

3.2.7  Jarak Alternatif Ideal Positif dan Matrik Solusi Ideal Negatif  

Se$lanjutnya me$nghitung jarak alte$rnatif dari solusi ide$al positif dan jarak alte$rnatif dari solusi ide$al ne$gatif. Hasil 

pe$rhitungan jarak alte$rnatif dan hasil jarak alte$rnatif dari solusi ide$al dapat dilihat se$pe$rti pada tabe$l 12 ini: 

Tabel 12. Jarak Alternatif Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

 

3.2.8  Nilai Preferensi Setiap Alternatif 

Tabe$l dari matriks te$rnormalisasi, dapat dilihat pada Tabe$l 13 se$bagai be$rikut: 

Tabel 13. Nilai Preferensi Setiap Alternatif 
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3.2.9 Hasil Perangkingan 

Se$lanjutnya dilakukan pe$rangkingan hasil pe$rhitungan Vi pada se$tiap alte$rnatif untuk me$ne$ntukan pe$nge$lompokan 

kualitas kacang ke$de$lai yang be$rkualitas. Be$rikut ini adalah tabe$l parame$te$r ke$layakan dan tabe$l hasil pe$rangkingan yang 

didapatkan dari tabe$l matriks se$be$lumnya, yang dapat dilihat pada Tabe$l 14. 

Tabel 14. Hasil Perangkingan 

 

Nilai Vi yang te$rtinggi adalah V4 de$ngan nilai 0,7408, se$hingga te$rpilih me$njadi motif kain te$nun te$rbaik yaitu 

Motif Pucuak Rabuang. 

3.3 Implementasi Sistem 

Pe$ngujian te$rhadap siste$m dilakukan untuk me$nge$tahui se$jauh mana siste$m informasi yang dirancang dapat dibangun 

se$hingga pada pe$ngujian ini kita dapat me$nge$tahui apakah siste$m sudah be$rjalan se$suai yang diharapkan. Be$rikut ini 

me$rupakan tampilan dari siste$m pe$nunjang ke$putusan pe$milihan kain te$nun te$rbaik pada UKM Kain Te$nun Padi 

Sarumpun Kabupate$n Solok. 

3.3.1 Halaman Home 

Halaman home$ be$risikan halaman awal yang be$risikan ucapan se$lamat datang di siste$m te$rse$but, dapat dilihat pada 

gambar 2 be$rikut: 

 
Gambar 2. Halaman Home 

3.3.2 Halaman Input Data Admin 

Halaman ini be$risikan daftar calon admin yang te$lah diinputkan, dapat dilihat pada gambar 2 be$rikut ini : 
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Gambar 3. Halaman Input Data Admin 

3.3.3 Halaman Data Kriteria 

Halaman ini be$risikan data pe$rbandingan krite$ria yang digunakan be$rupa nilai-nilai se$pe$rti pada halaman panduan yang 

te$lah ditampilkan. Nilai inilah yang nantinya akan diprose$s se$suai de$ngan pe$rhitungan rumus me$tode$ Te$chnique$ for Orde$r 

of Re$fe$re$nce$ by Similarity to Ide$al Solution (TOPSIS) yang te$lah dimasukkan ke$dalam siste$m. Halaman ini dapat dilihat 

pada gambar 3 be$rikut ini: 

 

Gambar 4. Halaman Data Kriteria 

3.3.4 Halaman Data Alternatif 

Halaman alte$rnatif ini be$risikan data motif kain te$nun yang akan diuji dalam pe$rhitungan siste$m pe$nunjang ke$putusan 

de$ngan me$nggunkan me$tode$ TOPSIS, dapat dilihat pada gambar 4 be$rikut ini : 

 

Gambar 5. Halaman data Alternatif 

3.3.5 Halaman Nilai Matriks Ternormalisasi 

Halaman ini be$risikan nilai matriks yang te$lah diprose$s me$lalui pe$rhitungan nilai matriks te$rnormalisasi, dapat dilihat 

pada gambar 5 be$rikut ini :  

 

Gambar 6. Halaman Nilai Matriks Ternormalisasi 

3.3.6 Halaman Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif 

Halaman ini be$risikan hasil pe$rhitungan yang diprose$s me$nggunakan rumus jarak solusi ide$al positif/ne$gatif, dapat dilihat 

pada gambar 6 be$rikut ini: 
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Gambar 7. Halaman Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif 

 

3.3.7 Laporan Nilai Preferensi 

Laporan hasil nilai pre$fe$re$nsi ke$se$luruhan yang sudah dise$le$ksi dapat dilihat pada gambar 7 be$rikut ini : 

 
Gambar 8. Laporan Nilai Preferensi 

4. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan me$nge$nai Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan me$nggunakan Me$tode$ TOPSIS 

dalam pe$nge$lompokkan kualitas kacang ke$de$lai, maka dapat disimpulkan Hasil pe$ne$litian de$ngan Siste$m Pe$ndukung 

Ke$putusan dapat me$mbe$ri pe$mahaman te$ntang bagaimana Me$tode$ TOPSIS digunakan untuk me$ne$ntukan kain te$nun 

te$rbaik se$hingga waktu pe$nilaian le$bih e$fisie$n. Krite$ria-krite$ria yang digunakan dalam me$tode$ TOPSIS dalam 

me$ne$ntukan kain te$nun te$rbaik yang dapat dianalisis, se$hingga dapat dipe$role$h informasi te$ntang krite$ria-krite$ria yang 

be$rpe$ngaruh dalam me$ne$ntukan kain te$nun te$rbaik yaitu yaitu harga, tingkat ke$sulitan, bahan, aroma dan prose$s 

pe$mbuatan.  Pe$ne$rapan Me$tode$ TOPSIS dalam pe$ne$ntuan kain te$nun te$rbaik yang te$rkompute$risasi de$ngan me$nggunakan 

software$ be$rbasis we$b dapat me$mbe$rikan informasi bagi pihak Kain Te$nun Padi Sarumpun dalam pe$ngambilan ke$putusan 

te$rhadap oe$milihan kain te$nun te$rbaik.   
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